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e-mail: 1)agnesia12@mhs.is.its.ac.id, 2)sholiq@is.its.ac.id, 3)mahendra_w@its-sby.edu   

 

ABSTRAK 

 

PT Perkebunan Nusantara XI sebagai salah satu perusahaan manufaktur penghasil gula akan 

melakukan implementasi SAP ERP. Dalam SAP, dikenal proses Production Planning - Material 

Requirements Planning (PP-MRP). Untuk menuju implementasi, dilakukan analisa kesenjangan 

yang terjadi antara proses bisnis perencanaan produksi terkini perusahaan dan proses bisnis 

berdasarkan best practice SAP. Dari kedua model proses dilakukan analisa kesenjangan yang 

menghasilkan daftar gap untuk proses penyesuaian perubahan perusahaan. Hasil analisa 

kesenjangan yang terjadi menyatakan bahwa bahwa penerapan proses PP-MRP SAP akan 

membawa dampak antara lain peningkatan kinerja fungsi perencanaan produksi, percepatan 

proses, dan penambahan aktivitas pada proses perencanaan produksi operasional perusahaan. 

 

Kata Kunci: Redefinisi Proses Bisnis, SAP, MRP 

 

1. PENDAHULUAN 

Lingkungan bisnis yang tengah 

mengalami perubahan membuat banyak 

perusahaan industri menghadapi tantangan. 

Untuk dapat bertahan di persaingan, 

perusahaan harus mengurangi keseluruhan 

pengeluaran biaya, mempersingkat waktu 

manufaktur, mengurangi tingkat persediaan, 

memperluas produk, meningkatkan kualitas, 

serta mengkordinasikan seluruh permintaan 

global, persediaan dan produksi secara efisien. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, banyak 

perusahaan menggunakan sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP). Software ERP 

mendukung operasi proses bisnis yang efisien 

dengan mengintegrasikan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan penjualan, pemasaran, 

manufaktur, logistik, akutansi hingga 

kepegawaian. Penerapan software ERP yang 

sukses dapat memotong biaya operasional, 

menghasilkan peramalan permintaan yang 

akurat, mempercepat siklus produksi dan 

meningkatkan pelayanan pelanggan.  

Selain tidak murah, implementasi ERP 

juga berisiko. Hasil riset menyatakan 65% 

eksekutif percaya bahwa sistem ERP 

berpotensi memberikan masalah baru pada 

bisnis perusahaan. Banyak kepala eksekutif 

perusahaan menganggap ERP hanyalah sistem 

perangkat lunak, dan menganggap bahwa 

implementasi ERP hanyalah merupakan 

tantangan teknologi. Mereka tidak mengerti 

bahwa sistem ERP dapat secara fundamental 

mengubah cara organisasi bekerja. Tujuan 

akhir implementasi ERP bukan hanya sekedar 

implementasi perangkat lunak, melainkan 

untuk meningkatkan bisnis. Implementasi 

ERP pun bukan didorong oleh Departemen IT 

saja, melainkan harus didorong oleh bisnis dan 

diarahkan oleh kebutuhan bisnis. 

Implementasi ERP dapat memicu perubahan 

besar dalam budaya perusahaan. Jika 

perusahaan tidak siap untuk perubahan 

tersebut, maka penolakan, perlawanan, 

bahkan kekacauan organisasi dapat 

diprediksikan terjadi. 

Manajemen perubahan organisasi 

menjadi faktor penting dalam penerapan ERP, 

karena struktur dan proses bisnis yang ada 

pada banyak perusahaan tidak sesuai dengan 

struktur, tools, dan tipe yang disediakan oleh 

sistem ERP. Sistem ERP mengubah cara 

pandang fungsional perusahaan menjadi cara 

pandang proses, sehingga implementasi ERP 

secara umum membutuhkan perubahan pada 

proses bisnis yang ada. Implementasi ERP 

akan memaksa adanya rekayasa ulang proses 

bisnis kunci, atau bahkan perlu akan adanya 

pengembangan proses bisnis yang baru untuk 

mendukung tujuan organisasi. Penyesuaian ini 

akan mempengaruhi hampir seluruh area 

fungsional dan sistem sosial yang ada di dalam 

organisasi. Hasil perubahannya secara 

signifikan akan mempengaruhi struktur 

mailto:agnesia12@mhs.is.its.ac.id
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organisasi, kebijakan, proses, serta para 

pekerja. 

Dalam implementasi ERP, melakukan 

pemetaan proses bisnis (business process 

mapping) merupakan hal yang paling penting 

untuk dilakukan. Pemetaan proses bisnis ini 

dilakukan sebagai bentuk redefinisi proses 

bisnis yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

dan untuk mengetahui bagaimana proses 

integrasi ERP dapat mencapai tujuan dengan 

lebih efisien. Terdapat tiga fase utama dalam 

pemetaan proses bisnis, yakni 1) membuat 

model as-is (proses yang terjadi sekarang), 2) 

membuat model to-be (proses yang akan 

datang), dan 3) melakukan manajemen 

perubahan (change management). Antara 

model as-is dan to-be perlu dilakukan analisis 

kesenjangan untuk mengidentifikasi 

rekomendasi untuk menjembatani keduanya. 

Analisis kesenjangan akan mengusulkan 

perubahan dan langkah-langkah menuju 

perubahan tersebut, sehingga manfaat 

implementasi ERP akan diterima secara 

penuh. Perusahaan yang 

mengimplementasikan ERP terbaik sekali pun 

tetap harus melakukan analisis gap pada 

proses bisnisnya agar manfaat yang diperoleh 

dapat signifikan.  

PT Perkebunan Nusantara XI sebagai 

salah satu perusahaan manufaktur industri 

proses memiliki area bisnis utama pada area 

produksi. Proses produksi sendiri tentunya 

akan berjalan baik dengan adanya proses 

perencanaan produksi (production planning). 

Dalam SAP dikenal proses Material 

Requirements Planning (MRP), yang 

berfungsi sebagai kontrol atas tingkat 

persediaan dan penjadwalan produksi. 

Perencanaan produksi operasional dengan 

MRP dapat membantu perusahaan menjaga 

persediaan pada tingkat yang rendah. Proses 

perencanaan produksi sangat tergantung pada 

tipe industri dan jenis produk dari perusahaan 

yang sangat mungkin berbeda dengan process 

bisnis best practice dalam SAP. Jika tidak 

dilakukan redefinisi proses bisnis secara 

cermat, maka bisa terjadi ketidakcocokan 

antara kebutuhan perusahaan dengan apa yang 

tersedia pada SAP. 

Analisa kesenjangan proses bisnis 

terkini dan mendatang berdasarkan solusi best 

practice SAP akan dilakukan dengan cara 

memodelkan proses bisnis perencanaan 

produksi operasional terkini (as-is) PTPN XI 

dan proses bisnis perencanaan produksi 

operasional (to-be) berdasarkan best practice 

SAP yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Analisa kesenjangan selanjutnya 

menghasilkan daftar kesenjangan yang 

menjadi masukan bagi proses penyesuaian 

perubahan pada proses implementasi ERP 

perusahaan.  

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

metode. Gambar 1 menjelaskan urutan 

metodologi penelitian.  

 

Pengumpulan 
Data

Penulisan 
Worksheet

Pemodelan Proses 
As-Is

Verifikasi Model 
Proses As-Is

Model 
Terverifikasi?

Pemodelan Proses 
To-Be

Validasi Model 
Proses

Analisa 
Kesenjangan

Mulai

Selesai

Y

N

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemodelan proses bisnis as-is dan to-be 

dilakukan dengan menggunakan notasi model 

event-driven process chain (EPC) pada 

perangkat lunak ARIS. Gambar 2 merupakan 

contoh hasil pemodelan proses bisnis terkini 

yakni  proses “Penyusunan RKAP”. Gambar 3 

merupakan hasil pemodelan salah satu proses 

bisnis mendatang yakni proses “Scheduling 

External Procurement”. 
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Gambar 2. Model Proses Penyusunan 

RKAP 

 

 
Gambar 3. Model Proses Scheduling the 

Exterenal Procurement 

 

Didapatkan sebanyak 17 model proses 

perencanaan produksi operasional terkini (as-

is) pada PTPN XI dan 35 model proses 

perencanaan produksi mendatang (to-be) 

berdasarkan best practice SAP. Pemetaan 

kedua proses bisnis dilakukan seperti pada 

Gambar 4. Analisis kesenjangan selanjutnya 

dilakukan untuk mengetahui perubahan apa 

yang terjadi apabila proses bisnis mendatang 

diimplementasikan dan dampak apa yang 

muncul akibat perubahan proses bisnis 

tersebut. Tabel 1 merangkum hasil analisis 

kesenjangan yang terjadi. 

 

 
Gambar 4. Pemetaan Proses Bisnis 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Kesenjangan 
Nama 

Proses 

Bisnis 

Deskripsi 

Perubahan 
Dampak 

Kategori 

Dampak 

Checking 

the Planning 

File 

Adanya proses 

pengecekan 

planning file dari 

hasil proses 

Demand 

Management 

Ketersediaan 

material gula 

secara 

jangka 

panjang 

dapat 

terjamin. 

Value 

linking 

Adanya 

penambahan 

peran/fungsi 

sebagai user 

Terjadi 

perubahan 

tugas, pokok 

dan fungsi 

organisasi. 

Value 

restruc-

turing 

Adanya 

penyusunan 

struktur BOM 

gula 

Waktu 

proses 

perhitungan 

kebutuhan 

material gula 

berkurang. 

Value 

accelerating 

Perencanaan 

produksi 

lebih 

terstruktur. 

Value 

linking 

 

Adanya 

pendefinisian 

low-level code 

untuk material 

gula. 

Perencanaan 

kebutuhan 

material 

menjadi 

lebih tepat 

dan terstruk-

tur. 

Value 

linking 

Adanya 

perubahan pola 

Peningkatan 

pencapaian 

Value 

linking 
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Nama 

Proses 

Bisnis 

Deskripsi 

Perubahan 
Dampak 

Kategori 

Dampak 

penyusunan 

target produksi 

dari tebu ke gula 

menjadi gula ke 

tebu. 

target 

perusahaan. 

Calculat-ing 

Net Require-

ments 

Adannya 

perubahan 

pengajuan 

pengadaan 

material gula. 

Tingkat 

persediaan 

material gula 

dapat terjaga. 

Value 

linking 

Adanya 

pengecekan 

untuk setiap 

pemenuhan 

material gula. 

Tingkat 

persediaan 

material gula 

lebih 

seimbang. 

Value 

linking 

Adanya 

perhitungan 

MRP untuk 

perhitungan 

material gula. 

Perhitungan 

material gula 

lebih tepat, 

akurat, dan 

perusahaan 

dapat 

terhindar 

dari 

kekurangan/

kelebihan 

material. 

Value 

linking 

Calculating 

Procurement 

Quantity 

Adanya 

penggunaan 

prosedur lot-

sizing untuk 

menghitung 

kekurangan 

material gula. 

Waktu 

pembelian 

material gula 

berkurang. 

Value 

accelerating 

Perencanaan 

material gula 

menjadi 

lebih efisien 

dan dapat 

menyesuaika

n kebutuhan 

pembelian. 

Value 

linking 

Biaya 

penyimpanan 

gudang dapat 

ditekan. 

Value 

linking 

Scheduling 

Perhitungan 

waktu mulai dan 

selesai produksi 

dilakukan 

otomatis. 

Waktu 

penjadwalan 

produksi 

berkurang. 

Value 

accelerating 

Hasil 

penjadwalan 

menjadi 

lebih akurat. 

Value 

linking 

Perhitungan 

waktu mulai dan 

akhir planned 

order akan 

dilakukan 

otomatis. 

Hasil 

penjadwalan 

menjadi 

lebih akurat 

dan terhindar 

dari 

kekurangan 

material 

gula. 

Value 

linking 

Nama 

Proses 

Bisnis 

Deskripsi 

Perubahan 
Dampak 

Kategori 

Dampak 

Pengadaan 

material gula 

secara eksternal 

dilakukan sesuai 

penjadwal-an 

oleh sistem. 

Pengadaan 

material gula 

menjadi 

terjadwal 

dengan baik 

dan tingkat 

persediaan 

material 

akan terjaga 

untuk proses 

produksi. 

Value 

linking 

Determining 

the 

Procurement 

Proposal 

Adanya 

penanganan yang 

berbeda untuk 

setiap material 

in-house/material 

eksternal. 

Kekurangan 

material gula 

dapat 

dihindari dan 

pemenuhan 

material gula 

dapat 

dilakukan 

tepat waktu. 

Value 

linking 

 

Adanya 

pemilihan 

sumber pasokan 

yang tersistem. 

Penentuan 

pengadaan 

menjadi 

lebih tepat. 

Value 

linking 

  

Pemenuhan 

material gula 

dapat 

dilakukan 

tepat waktu 

dan 

penumpukan 

material gula 

dapat 

dihindari. 

Value 

linking 

BOM 

Explosion 

and 

Determing 

Dependent 

Requirement 

BOM gula yang 

telah dibuat 

diexplode 

menghasilkan 

kebutuhan 

material apa saja 

yang harus 

dipenuhi. 

Kuantitas 

dan waktu 

pemenuhan 

material gula 

menjadi 

lebih jelas 

sehingga 

produksi 

dapat 

berjalan 

dengan 

lancar. 

Value 

linking 

 

Adanya proses 

penjadwalan 

material gula 

untuk proses 

penebangan tebu. 

Proses 

produksi 

menjadi 

lebih tertib 

dan dapat 

terhindar 

dari 

kekurangan 

materal gula. 

Value 

linking 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Dari hasil analisis kesenjangan antara proses 

bisnis perencanaan produksi operasional 

terkini dan  mendatang, disimpulkan bahwa 

penerapan proses bisnis mendatang akan 

membawa beberapa dampak dalam 3 (tiga) 

quasi benefit berikut: 

a. Value linking 

Proses bisnis mendatang berdasarkan 

best practice SAP PP-MRP dapat 

membantu PTPN XI meningkatkan 

kinerja perusahaan, di antaranya 

pencapaian target perusahaan, menjamin 

ketersediaan material gula, membuat 

proses perencanaan produksi menjadi 

lebih terstruktur dan lebih tertib, 

membuat aktivitas pembelian lebih 

efisien, menyeimbangkan tingkat 

persediaan material gula, dan 

menghemat biaya penyimpanan gudang. 

b. Value accelerating 

Proses bisnis mendatang berdasarkan 

best practice SAP PP-MRP dapat 

membantu PTPN XI mempercepat 

proses penjadwalan material gula. 

c. Value restructuring 

Proses bisnis mendatang berdasarkan 

best practice SAP PP-MRP 

menimbulkan perubahan tugas, pokok 

dan fungsi dalam struktur organisasi.  

 
b. Saran 

Keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Analisis kesenjangan yang dilakukan 

belum sepenuhnya memperhatikan 

proses lain yang terkait pada proses 

perencanaan produksi operasional 

perusahaan. 

2. Analisis kesenjangan yang dilakukan 

juga belum mencakup penambahan nilai 

(value adding) yang didapatkan 

perusahaan dengan implementasi SAP. 

3. Analisis kesenjangan yang dilakukan 

secara umum berfokus pada hal teknis 

tanpa memberikan rekomendasi 

perubahan atas kesenjangan yang terjadi. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

selanjutnya dapat dikembangkan ke arah 

manajemen perubahan organisasi 

(Change Management). 

Adapun beberapa saran yang dapat 

disampaikan untuk penelitian selanjutnya 

berdasarkan keterbatasan penelitian ini 

adalah: 

1. Menambahkan penambahan nilai yang 

muncul dari dampak perubahan proses 

menuju implementasi SAP. 

2. Melakukan analisis manajemen 

perubahan untuk menghasilkan usulan 

rekomendasi untuk perusahaan. 
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